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ABSTRAK

Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran
biologi, karena banyak konsep biologi yang bersifat abstrak, yang sulit untuk
diamati secara langsung, seperti materi sistem pencernaan. Salah satu media yang
dapat digunakan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Keaktifan berpikir siswa dan
kemampuan memecahkan masalah sangat dibutuhkan dalam pembelajaran.
Pendekatan yang dapat melatih siswa untuk memecahkan masalah yaitu problem
solving. Pendekatan ini dapat diterapkan melalui penggunaan LKS. LKS yang
digunakan di SMAN 6 Padang belum melatih siswa untuk memecahkan masalah
dan berpikir aktif. Oleh karena itu, dilakukan penelitian pengembangan yang
bertujuan untuk menghasilkan LKS berbasis problem solving pada materi sistem
pencernaan untuk siswa SMA/MA Kelas XI.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development
research) menggunakan model 4-D. yaitu define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Subjek
penelitian terdiri dari 30 orang siswa Kelas XI IPA SMAN 6 Padang dan objek
penelitian adalah LKS berbasis problem solving untuk siswa SMA/MA Kelas XI.
LKS ini divalidasi oleh 3 orang dosen Jurusan Biologi FMIPA UNP dan 2 orang
guru Biologi SMAN 6 Padang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan produk berupa
LKS berbasis problem solving pada materi sistem pencernaan untuk siswa
SMA/MA Kelas XI. Hasil uji validitas memenuhi kriteria valid dengan nilai
86,02% dari segi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Hasil uji
praktikalitas oleh guru memenuhi kriteria praktis dengan nilai 87,08% dan kriteria
sangat praktis oleh siswa dengan nilai 89,74% dari segi kemudahan penggunaan,
waktu pembelajaran, dan manfaat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki guru adalah dapat
mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Media pembelajaran dapat membantu guru dalam mengarahkan siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang menarik berguna untuk
meningkatkan minat dan motivasi siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Sadiman, dkk (2009: 7) yang menyatakan bahwa media merupakan segala sesuatu
yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan,
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Pemilihan media pembelajaran harus tepat sasaran dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Menurut Mulyasa (2006: 156) pemilihan media pembelajaran
yang kurang tepat atau kurang relevan dapat mengurangi daya tangkap siswa
terhadap materi standar yang menghambat pembentukan kompetensi pribadinya.
Banyak jenis media pembelajaran yang dapat digunakan guru, contohnya buku,
Lembar Kerja Siswa (LKS), handout, dan media lainnya.

Pembelajaran yang didukung oleh media yang tepat akan berpengaruh
terhadap tercapainya kompetensi belajar, begitu juga dalam pembelajaran biologi.
Pembelajaran biologi memerlukan media pembelajaran karena banyak konsep
yang bersifat abstrak, artinya sulit untuk diamati secara langsung karena terlalu
kecil, terlalu besar, terlalu cepat, atau terlalu lambat. Konsep biologi yang abstrak

tersebut dapat diperjelas dengan didukung oleh media pembelajaran yang tepat.



Salah satu materi biologi yang sulit diamati secara langsung yaitu sistem
pencernaan.

Sistem pencernaan merupakan salah satu sistem yang terdapat pada tubuh
manusia. Selain mengkaji mengenai keterkaitan antara struktur dan fungsi dari
alat-alat pencernaan, kompetensi dasar pada materi sistem pencernaan ini juga
menuntut siswa untuk mampu menjelaskan bioproses yang terjadi pada sistem
pencernaan. Hasil wawancara dengan guru biologi kelas XI SMAN 6 Padang, Teti
Andriati, S.Pd pada tanggal 14 September 2015, menyatakan bahwa materi sistem
pencernaan merupakan salah satu materi yang tergolong padat dan cukup sulit.
Siswa mengalami kesulitan untuk memahami proses yang terjadi pada sistem
pencernaan dan cenderung hanya menghafal organ-organnya saja. Solusi yang
diberikan guru untuk kendala tersebut yaitu meminta siswa untuk membuat tabel
yang berisi tentang organ-organ pada sistem pencernaan dan enzim yang terdapat
pada masing-masing organ tersebut. Selain itu, solusi yang diberikan guru adalah
dengan menggunakan LKS yang dibuat oleh guru.

LKS adalah lembaran-lembaran yang berisi ringkasan materi serta tugas-tugas
yang harus dikerjakan oleh siswa. Menurut Praswoto (2011:204) LKS merupakan
lembaran-lembaran berisi materi, ringkasan, petunjuk pelaksanaan tugas dalam
pembelajaran yang harus diselesaikan oleh siswa. Tugas ini mengacu pada
kompetensi yang harus dicapai siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sadiman,
dkk (2006: 93) yang menyatakan bahwa LKS berisi uraian materi, petunjuk

pelaksanaan kegiatan, dan pertanyaan-pertanyaan yang tersusun secara sistematis.



LKS dapat memfasilitasi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Prastowo (2011: 205) menyatakan bahwa salah satu
fungsi dari LKS yaitu bisa meminimalkan peran guru, namun mengaktifkan siswa.
Siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran. Keaktifan siswa dipengaruhi oleh
cara berpikir aktif siswa. Berpikir aktif dapat dilatih dengan memecahkan masalah
yang berkaitan dengan pembelajaran. Kemampuan memecahkan masalah dapat
ditingkatkan dengan menggunakan pendekatan, salah satu diantaranya adalah
pendekatan memecahkan masalah (problem solving).

Problem solving adalah pendekatan yang mengarahkan atau melatih siswa
untuk mampu memecahkan masalah dalam bidang ilmu atau bidang studi yang
dipelajari. Problem solving merupakan pendekatan yang mampu meningkatkan
cara berpikir aktif. Hal ini sejalan dengan pernyataan Lufri (2010: 30)
keterampilan memecahkan masalah perlu dikembangkan pada siswa.
Keterampilan problem solving dapat dikembangkan melalui latihan. Siswa yang
terampil dalam memecahkan masalah akan dapat menjadi manusia yang
bertanggung jawab, berkemampuan tinggi, kreatif, inovatif, dan kreatif secara
mandiri. Siswa yang sering diberikan masalah dan mencari pemecahannya akan
termotivasi untuk belajar aktif melalui kerja ilmiah (Rahayu, dkk. 2012: 64-65).

Pendekatan problem solving terdiri dari 4 langkah yaitu: 1) merumuskan
masalah, 2) mengajukan hipotesis, 3) mengumpulkan data, 4) menganalisis data,
dan 5) menarik kesimpulan (Sanjaya, 2012:218). Langkah-langkah problem
solving tersebut dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Hal ini sejalan

dengan hasil penelitian Afcariono (2008) yang menyatakan bahwa problem



solving mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa seperti kemampuan
bertanya dan menjawab permasalahan yang akan dipecahkan.

LKS berbasis problem solving menuntun siswa berpikir aktif melalui langkah-
langkah problem solving. Selain itu, LKS berbasis problem solving juga dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah bagi siswa serta membantu siswa
untuk memahami konsep-konsep biologi. Hasil penelitian Paidi (2011)
menyatakan bahwa ada korelasi positif antara kemampuan pemecahan masalah
dengan penguasaan konsep biologi.

Berdasarkan pengamatan pada tanggal 29 September 2015 terhadap LKS
sistem pencernaan yang digunakan di kelas XI SMAN 6 Padang, ditemukan
beberapa kekurangan, diantaranya tujuan pembelajaran yang terdapat pada LKS
belum sesuai dengan KD 3.3. Pada LKS tersebut, siswa tidak diminta untuk
melakukan sederetan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah, melainkan
hanya menyajikan pertanyaan yang harus di jawab oleh siswa. LKS berisi
pertanyaan berupa soal essay dan isian yang berada pada tingkat kognitif C1 dan
C2 saja. Salah satu contoh soalnya yaitu “Jelaskan pengertian makanan dan fungsi
makanan bagi manusia !”. Soal seperti ini hanya mengasah kemampuan
mengingat siswa, belum mengasah cara berpikir aktif siswa dan memecahkan
masalah.

Dilihat dari LKS yang telah digunakan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa belum tersedianya LKS yang mampu memicu siswa untuk berpikir aktif
dan memecahkan masalah. Oleh karena itu diperlukan LKS yang mampu

mengatasi masalah tersebut, berupa LKS berbasis problem solving.



Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dan melihat pentingnya
LKS berbasis problem solving, maka penulis melakukan penelitian tentang
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Problem Solving pada
Materi Sistem Pencernaan untuk Siswa SMA/MA Kelas XI”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa maalah sebagai berikut:

1. siswa mengalami kesulitan untuk memahami bioproses pada materi
sistem pencernaan

2. tujuan pembelajaran yang terdapat pada LKS tidak sesuai dengan KD

3.  LKS yang digunakan belum mampu memicu siswa untuk berpikir
aktif, terlihat dari tingkat kognitif yang dituntut hanya pada tingkat C1
dan C2 saja

4. belum tersedianya LKS berbasis problem solving yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran yang valid dan praktis.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi, maka penulis membatasi masalah
pada belum tersedianya Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis problem solving
pada materi sistem pencernaan untuk siswa SMA/MA Kelas XI yang valid dan
praktis.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan,

maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah : “Bagaimana menghasilkan



Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis problem solving pada materi sistem
pencernaan untuk siswa SMA/MA kelas XI yang valid dan praktis?”
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis problem solving yang valid dan praktis. LKS ini dibuat pada materi
sistem pencernaan untuk siswa SMA/MA kelas XI.
F. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. bagaimana proses mengembangkan LKS berbasis problem solving pada
materi sistem pencernaan untuk siswa SMA/MA kelas XI yang valid dan
praktis?

2. apakah LKS berbasis problem solving yang dikembangkan memenubhi
kriteria valid?

3. apakah LKS problem solving yang dikembangkan memenuhi kriteria
praktis oleh guru dan siswa?

G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah LKS berbasis
problem solving yang disajikan untuk siswa kelas XI SMA/MA. LKS yang
dikembangkan berisi lembar petunjuk penggunaan LKS, lembar tinjauan
kompetensi, kolom tujuan kegiatan, kolom info pendukung, kolom wacana, kolom
rumusan masalah, kolom hipotesis, kolom lakukanlah pengamatan, kolom hasil

pengamatan, lembar kesimpulan, dan lembar uji kompetensi.



LKS memuat langkah-langkah kegiatan problem solving sebagai berikut:

1. merumuskan masalah
Pada langkah merumuskan masalah, siswa terlebih dahulu diberi stimulus
berupa sebuah wacana. Setelah membaca wacana tersebut, kemudian
siswa merumuskan masalah dengan bantuan penggalan kalimat yang
disediakan. Penggalan kalimat ini berfungsi untuk menuntun siswa dalam
merumuskan masalah. Pada kegiatan 1, rumusan masalah telah disediakan
untuk membantu siswa memahami cara merumuskan masalah untuk
kegiatan berikutnya.

2. mengajukan hipotesis
Siswa diminta untuk mengajukan hipotesis terhadap rumusan masalah
yang telah dibuat. Pada langkah merumuskan hipotesis ini, siswa juga
dituntun dengan menggunakan penggalan kalimat.

3. mengumpulkan data
Setelah merumuskan hipotesis, siswa kemudian diminta untuk melakukan
pengamatan. Pengamatan tersebut dapat berupa studi referensi atau
mengamati charta. Tujuan dari melakukan pengamatan ini adalah
mengumpulkan data untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan.

4. menarik kesimpulan
Langkah selanjutnya yaitu membuat kesimpulan berdasarkan pengamatan
yang dilakukan. Kesimpulan ini dapat menjawab apakah hipotesis yang

diajukan sesuai dengan hasil pengamatan atau tidak.



LKS juga dilengkapi dengan gambar yang relevan dengan materi sistem
pencernaan. Gambar ini berfungsi untuk membantu siswa untuk lebih memahami
materi. Jenis huruf yang digunakan yaitu Comic Sans dengan ukuran 11 pt, 12 pt,
dan 14 pt.

H. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. guru Biologi SMA, sebagai alternatif media pembelajaran yang digunakan
pada proses pembelajaran.

2. siswa kelas XI SMA/MA, sebagai media pembelajaran yang membantu
siswa untuk memahami materi sistem pencernaan serta melatih siswa
untuk berpikir aktif dengan memecahkan masalah

3. peneliti lain sebagai pedoman dan referensi untuk penelitian selanjutnya
dan mengembangkan LKS pada materi lainnya.

I. Definisi Operasional

LKS berbasis problem solving merupakan LKS yang memuat langkah-langkah
problem solving yang terdiri dari : merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan. LKS yang
dikembangkan dibuat untuk materi sistem pencernaan.

LKS ini menuntun siswa untuk memecahkan masalah melalui langkah-
langkah problem solving. Langkah-langkah ini harus diselesaikan oleh siswa

dalam kegiatan LKS.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
Telah dihasilkan LKS berbasis problem solving pada materi sistem
pencernaan untuk siswa SMA/MA kelas XI yang valid dan praktis melalui tahap
define (pendefinisian), design (perancangan),dan develop (pengembangan).
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan hal-
hal berikut ini.
1. Diharapkan kepada guru untuk memperhatikan penggunaan waktu ketika
menerapkan langkah-langkah problem solving dalam pembelajaran.
2. Pengaruh penggunaan LKS berbasis problem solving pada materi sistem
pencernaan terhadap kompetensi siswa belum diketahui. Oleh karena itu

disarankan adanya penelitian lebih lanjut untuk hal tersebut.
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